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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan
kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika kelas VII A SMP
Negeri 2 Sawit melalui penerapan metode inquiry terbimbing. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Siswa kelas VII A sebagai subyek
penerima tindakan dan guru matematika sebagai subyek pemberi tindakan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, catatan
lapangan, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
adalah menunjukan adanya peningkatan keaktifan dan kemampuan pemecahan
masalah pada pembelajaran matematika. Adanya peningkatan keaktifan dapat
dilihat dari 1) keaktifan siswa untuk bertanya dari (16,67%) meningkat menjadi
(73,33%) 2) keaktifan dalam mengemukakan pendapat dari (10%) meningkat
menjadi (66,67%), 3) keaktifan dalam berdiskusi kelompok dari (20%) meningkat
menjadi (73,33%). Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat
dilihat dari 1) Siswa yang mampu memahami masalah dari (20%) meningkat
menjadi (76,67%), 2) Siswa yang mampu merencanakan penyelesaian  dari
(13,33%) meningkat menjadi (70%), 3) Siswa yang mampu melaksanakan
penyelesaikan masalah sesuai rencana dari (16,67%) meningkat menjadi
(66,67%), 4) Siswa yang mampu melakukan pengecekan kembali terhadap semua
langkah dari (13,33%) meningkat menjadi (63,33%). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode inquiry terbimbing dapat meningkatkan keaktifan dan
kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika.
Kata kunci : inquiry terbimbing, keaktifan, kemampuan pemecahan masalah
ABSTRACT
Increased Activity and Problem Solving Skills on Mathematics Learning
Through Inquiry (PTK in Class VII A SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Year
2014/2015)
By:
Adi Darmawan1 and Ariyanto2
1 Mathematics college Student of FKIP UMS,
adidarmawan.ums@gmail.com
2Faculty of UMS Surakarta, a.ariyanto@yahoo.com
The purpose of this research is to improve the liveliness and problem solving
skills in mathematics classroom learning VII A SMP Negeri 2 Sawit through the
application of guided inquiry method. This study includes classroom action
research. VII A grade students as subjects of action receiver and giver math
teacher as the subject of action. Data collection method used is the method of
observation, field notes, interview, test, and documentation. Data analysis
techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion. Results of
the study is to show an increase in activity and problem solving skills in the
learning of mathematics problem solving. An increase in the activity can be seen
from the 1) active students to ask questions of (16.67%) increased to (73.33%) 2)
activeness in the expression of (10%) increased to (66.67%), 3) liveliness in a
discussion group of (20%) increased to (73.33%). There is an increasing problem-
solving skills can be seen from 1) Students are able to understand the problems of
(20%) increased to (76.67%), 2) Students are able to plan the completion of
(13.33%) increased to (70%), 3) Students are able to carry out the settlement of
the problem according to plan (16.67%) increased to (66.67%), 4) Students are
able to check back for all the steps of (13.33%) increased to (63.33 %). So it can
be concluded that the application of guided inquiry method can enhance the
activity and problem solving skills in mathematics.
Keywords: guided inquiry, livelines, problem solvingskills
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pada setiap individu. Sumber daya manusia merupakan
salah satu aspek penting yang mempengaruhi perkembangan dan kemajuan
bangsa dan negara. Kemajuan suatu bangsa dan negara tidak terlepas dari
bagaimana bangsa dan negara tersebut mengenali, memahami, menghargai, dan
memanfaatkan dengan baik sumber daya manusia yang ada dalam masyarakat.
Oleh karena itu peningkatan kualitas pendidikan menjadi syarat mutlak dalam
memajukan pembangunan suatu bangsa. Namun, negara indonesia memiliki
masalah serius dalam dunia pendidikan, yaitu rendahnya mutu pendidikan di
berbagai jenjang baik itu SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Hal ini
menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran.
Rendahnya tingkat kreatif dan inovatifnya guru dalam memberi dampak buruk
pada siswa, yaitu timbul rasa bosan dan kurang tertarik siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai dengan
maksimal. Selain itu pada kenyataannya masih banyak guru yang cenderung
menggunakan strategi pembelajaran konvensional dimana guru berperan aktif
dalam pembelajaran, sehingga siswa berperan pasif dalam kegiatan pembelajaran
tersebut. Hal ini mengakibatkan siswa cenderung  hanya mendengarkan, mencatat
materi yang diajarkan guru, menghafal materi yang dipelajari dan merasa
kesulitan apabila dihadapkan persoalan lain yang lebih kompleks terlebih masalah
matematis dalam mata pelajaran Matematika.
Matematika merupakan ilmu yang universal. Artinya, sebagian besar
disiplin ilmu yang ada (di luar matematika), secara langsung maupun tidak
langsung memanfaatkan konsep matematika (Walidi dan Bistari, 2008: 112).
Karena semua bidang memanfaatkan matematika, peningkatan kualitas hasil
belajar penddikan matematika tentu harus ditingkatkan. Namun, peningkatan hasil
belajar matematika merupakan hal yang dipandang sulit mengingat matematika
merupakan mata pelajaran yang seringkali dianggap momok menakutkan bagi
siswa. Guru harus mampu mengajarkan matematika dengan kreatif dan inovatif
serta mampu mengajarkan matematika dengan konsep yang baik dan benar.
Menurut Hudoyo dalam Walidi dan Bistari (2008: 123) untuk mengajarkan
matematika ada tiga unsur pokok yang patut diperhatikan yaitu abstrak, hirarkis,
dan penalaran. Matematika memiliki objek kajian yang abstrak dimana hal ini
mengakibatkan siswa beranggapan matematika adalah mata pelajaran yang sulit
sehingga diperlukan suatu media yang memudahkan siswa memahami materi
pelajaran. Pembelajaran matematika yang hirarkis maka diperlukan kematangan
konsep prasyarat. Matematika tidak diajarkan langsung secara keseluruhan, tetapi
pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap, runtut, dan sistematis.
Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu keaktifan merupakan salah satu unsur
yang mempengaruhi tercapainya hasil belajar siswa. Wahyu Ratriningsih, dkk
(2012: 241) berpendapat keaktifan tentunya bukan sekedar aktif atau ramai,
namun keaktifan yang dimaksud adalah keaktifan yang berkualitas, yang ditandai
dengan banyaknya respon dari siswa, banyaknya pertanyaan atau jawaban seputar
materi yang dipelajari, atau ide-ide yang mungkin muncul berhubungan dengan
konsep materi yang dipelajari dalam suatu proses pembelajaran.
Tidak tercapainya tujuan pembelajaran siswa tidak hanya disebabkan
oleh metode mengajar dan rendahnya keaktifan siswa,  tetapi juga dipengaruhi
bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar matematika.
Pembelajaran matematika tidak terlepas dari masalah, sehingga harus ada
pemecahan dari setiap permasalahan untuk memperoleh penyelesaian. Menurut
Nurdalillah, dkk (2012: 117) kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan
memperhatikan proses menemukan jawaban berdasarkan langkah-langkah
pemecahan masalah. Sehingga dalam pembelajaran matematika kemampuan
pemecahan masalah memiliki peranan penting dalam mencapai hasil belajar yang
maksimal.
Keaktifan dan kemampuan pemacahan masalah siswa sangat erat
kaitannya dalam proses pembelajaran, dua unsur tersebut apabila ditingkatkan
akan memberikan dampak pada tercapainya tujuan pembelajaran matematika.
Dari hasil observasi yang telah dilakukan di kelas VII A SMP Negeri 2
Sawit Boyolali yang terdiri dari 20 siswa laki-laki  dan 10 siswa perempuan.
Tingkat keaktifan siswa dari hasil observasi tersebut diperoleh data 1) keaktifan
siswa untuk bertanya hanya 5 orang (16,67%), 2) keaktifan dalam mengemukakan
pendapat hanya 3 orang (10%), 3) keaktifan dalam berdiskusi kelompok hanya 6
orang (20%).
Tingkat kemampuan pemecahan masalah dari hasil pengamatan
diperoleh data 1) Siswa yang mampu memahami masalah hanya 6 siswa (20%), 2)
Siswa yang mampu merencanakan penyelesaian  hanya 4 siswa (13,33%), 3)
Siswa yang mampu melaksanakan penyelesaikan masalah sesuai rencana hanya 5
siswa (16,67%), 4) Siswa yang mampu melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah hanya 4 siswa (13,33%).
Tingkat keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah yang beragam
disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Penyebab permasalahan
tersebut bisa dipengaruhi oleh faktor guru, siswa, lingkungan belajar, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan fasilitas sekolah.
Dari berbagai faktor permasalahan, guru memiliki peranan utama dalam
pemilihan metode pembelajaran, dan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Pembelajaran yang kurang efektif mengakibatkan siswa kurang mampu
mengeksplorasi potensi dirinya, sehingga siswa tidak tertarik dengan materi yang
dipelajari. Pemilihan strategi pembelajaran yang efektif dapat dicapai apabila
siswa mampu berperan lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
matematika.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor dominan yang
menyebabkan rendahnya tingkat keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah
siswa adalah metode pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru kurang variatif
dalam menyampaikan mater pembelajaran sehingga siswa sulit memahami dan
materi pembelajaran matematika.
Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat dipakai untuk
menngkatkan keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran matematika adalah metode pembelajaran inquiry terbimbing.
Menurut Gulo dalam Trianto (2007: 135) inquiry berarti suatu rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelediki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Dengan
pembelajaran yang terbimbing guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran.
Sehingga siswa berperan lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka metode pembelajaran inqury
Terbimbing diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Hopskin dalam Sutama (2014: 24) PTK adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan
yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam proses perbaikan dan
perubahan. PTK terdiri dari dari tiga kata inti yaitu penelitian, tindakan dan kelas,
menurut (Arikunto dkk, 2007: 3) dari ketiga kata tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu usaha pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama, tindakan tersebut diberikan oleh guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.
Karakteristik PTK secara garis besar, yatu: 1) mengkaji permasalahan
situasional dan kontekstual, 2) adanya tindakan, 3) adanya evaluasi terhadap
tindakan, 4) pengkajian terhadap tindakan, 5) adanya kerjasama, dan 6) adanya
refleksi. Langkah-langkah penelitian ini terdiri dari (1) dialog awal, (2)
perencanaan tindakan, (3) pelaksanaan, (4) observasi, (5) refleksi, (6) evaluasi,
dan (7) penyimpulan (Sutama, 2014: 29)
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sawit. Pemilihan tempat
penelitian didasarkan pada latar belakang sekolah yang masih dalam tahap
perkembangan, rata-rata siswa di sekolah tersebut dari keluarga kalangan
menengah kebawah, dan belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang
sama dengan peneliti.
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 9 Mei 2015 sampai 23 Mei 2015
dengan subyek siswa kelas VII A berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 20 siswa
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Sedangkan subjek pelaku tindakan adalah guru
matematika.
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu 1) observasi
digunakan untuk mendapatkan gambaran secara langsung pemahaman konsep
matematika siswa, 2) catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-
kejadian penting yang muncul pada saat proses pembelajaran matematika
berlangsung, 3) dokumentasi meliputi RPP, daftar nama siswa, lembar tanggapan
guru setelah penelitian serta foto setiap pelaksanaan tindakan, 4) wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai keaktifan dan kemampuan
pemecahan masalah, 5)  tes digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh
mana peningkatan aktivitas yang mengacu pada indikator.
Teknik analisis data menggunakan proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pada proses reduksi data peneliti mengumpulkan data
kemudian melakukan reduksi data meliputi memilih data berdasarkan relevansi,
menyusun data, penyederhanaan data dan transformasi data kasar dari hasil
catatan lapangan proses dilakukan di setiap tindakan pelaksanaan. Pada tahap
penyajian data, peneliti mengumpulkan informasi kemudian disusun dengan
runtut dari data tersebut sehingga mudah dipahami dan dapat disimpulkan.
Sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap untuk memperoleh
kesimpulan yang akurat.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pembelajaran yang dilaksanakan dari siklus I sampai
berakhirnya siklus II, telah diambil kesepakatan antara penelitian dan guru
matematika kelas VII A SMP Negeri 2 Sawit bahwa pembelajaran dengan
menerapkan metode inquiry terbimbing dapat meningkatkan keaktifan dan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. Indikator
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika antara lain: 1) keaktifan siswa
untuk bertanya, 2) keaktifan siswa untuk mengemukakan pendapat 3 siswa (10%),
3) keaktifan siswa berdiskusi dalam kelompok. Indikator kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika antara lain : 1) Siswa yang mampu
memahami masalah, 2) Siswa mampu merencanakan penyelesaian, 3) Siswa
mampu melaksanakan penyelesaikan masalah sesuai rencana, 4) Siswa mampu
melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah.
Data yang diperoleh peneliti tentang keaktifan dan kemampuan
pemecahan masalah belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Sawit
mulai dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan siklus II disajikan dalam
tabel berikut:
Tabel 1
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Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan keaktifan belajar
matematika  siswa kelas VII A SMP N 2 Sawit dari awal sebelum adanya
tindakan kelas sampai dengan akhir tindakan kelas siklus II dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 1
Grafik Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa
Data yang diperoleh peneliti tentang motivasi belajar siswa kelas VIII C
SMP Negeri 2 Sawit mulai dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan siklus
II disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2
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Siklus I Siklus I








































Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII A SMP N 2 Sawit dari awal sebelum
tindakan kelas sampai dengan akhir tindakan kelas siklus II dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 2
Grafik Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Secara keseluruhan setelah diterapkannya metode inquiry terbimbing
dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah pada
pembelajaran matematika dari siklus I sampai dengan siklus II. Peningkatan
keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika
secara jelas dapat dilihat pada siklus II. Pada tindakan kelas pada siklus II, guru
mampu mengkondisikan kelas dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat
capai dengan maksimal. Selain itu, siswa yang aktif bertanya tentang materi
semakin banyak. Siswa lebih berani untuk aktif dalam mengemukakan pendapat,
hal ini terlihat dari antusias siswa dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan
guru. Siswa yang berani menjawab pertanyaan yang diajukan dalam kegiatan
diskusi kelompok semakin banyak dan siswa dapat melakukan perannya dengan
baik dalam kegiatan diskusi kelompok.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyu Ratriningsih, Mujiyem Sapti, dan Wharyanti Ika P.
(2013) dengan model berbeda yaitu Snowball Throwing dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dengan penerapan metode
inquiry terbimbing dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan
keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sehingga metode inquiry
terbimbing dapat menjadi alternatif atau solusi bagi guru untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika dikelas.
KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa setelah diterapkannya metode inquiry terbimbin, keaktifan dan
kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika siswa kelas VIIA
SMP Negeri 2 Sawit meningkat. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika
pada materi segiempat setelah dikenakan tindakan. Hal ini dapat dilihat
dari masing-masing indikator yang diamati dalam penelitian ini yaitu:
a. Siswa yang aktif untuk bertanya sebelum tindakan terdapat 5
siswa (16,67%), setelah tindakan penelitian siswa yang aktif
untuk bertanya pada siklus I terdapat 8 siswa (26,67%), setelah
siklus II meningkat menjadi 22 siswa (73,33%).
b. Siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat sebelum
tindakan terdapat 3 siswa (10%), setelah tindakan penelitian
siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat pada siklus I
terdapat 8 siswa (26,67%), setelah siklus II meningkat menjadi
20 siswa (66,67%).
c. Siswa yang aktif dalam berdiskusi kelompok terdapat 6 siswa
(20%), setelah tindakan penelitian siswa yang aktif dalam
berdiskusi kelompok pada siklus I terdapat 10 siswa (33,33%),
setelah siklus II meningkat menjadi 22 siswa (73,33%).
2. Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah belajar siswa
dalam pembelajaran matematika pada materi segiempat setelah
dikenakan tindakan. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing indikator
yang diamati dalam penelitian ini yaitu:
a. Siswa yang mampu memahami masalah hanya 6 siswa (20%),
setelah tindakan penelitian siswa yang mampu memahami masalah
pada siklus I terdapat 10 siswa (33,33%), setelah siklus II
meningkat menjadi 23 siswa (76,67%).
b. Siswa yang mampu merencanakan penyelesaian  hanya 4 siswa
(13,33%), setelah tindakan penelitian siswa yang mampu
merencanakan penyelesaian pada siklus I terdapat 9 siswa (30%),
setelah siklus II meningkat menjadi 21 siswa (70%).
c. Siswa yang mampu melaksanakan penyelesaikan masalah sesuai
rencana hanya 5 siswa (16,67%), setelah tindakan penelitian siswa
yang mampu melaksanakan penyelesaikan masalah sesuai rencana
pada siklus I terdapat 8 siswa (26,67%), setelah siklus II meningkat
menjadi 20 siswa (66,67%).
d. Siswa yang mampu melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah hanya 4 siswa (13,33%), setelah tindakan penelitian
siswa yang mampu melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah pada siklus I terdapat 8 siswa (26,67%), setelah
siklus II meningkat menjadi 19 siswa (63,33%).
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